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ABSTRACT

Elaborating on the factors that encourage QRIS adoption by MSMEs is the
aim of this study. Literature review is the research method that we use. Data was
obtained through analysis of related articles that reveal the views of industry
players. The study results prove that there are factors that encourage the adoption
of QRIS by MSMEs, namely: (1) QRIS is easy to use and does not require special
equipment. (2) The security of QRIS is guaranteed by Bank Indonesia. (3) QRIS can
speed up the transaction process and increase the operational efficiency of MSMEs.
(4) Using QRIS can increase MSME sales because it attracts more customers who
use digital payments. It is hoped that with more and more MSMEs adopting QRIS,
financial transactions will become more efficient, easier and safer, so that they can
encourage the economic growth of MSMESs in Indonesia. However, there are still
several inhibiting factors that need to be improved by the government and Bank
Indonesia.

Menguraikan faktor-faktor yang mendorong adopsi QRIS oleh UMKM
merupakan tujuan dari studi ini. Tinjauan literatur (literatur review) merupakan
metode penelitian yang kami gunakan. Data diperoleh melalui analisis artikel
terkait yang mengungkapkan pandangan pelaku industri. Hasil studi membuktikan
bahwa ada faktor yang mendorong adopsi QRIS oleh UMKM, vyaitu: (1) QRIS
mudah digunakan dan tidak memerlukan perangkat khusus. (2) QRIS terjamin
keamanannya oleh Bank Indonesia. (3) QRIS dapat mempercepat proses transaksi
dan meningkatkan efisiensi operasional UMKM. (4) Penggunaan QRIS dapat
meningkatkan penjualan UMKM karena menarik lebih banyak pelanggan yang
menggunakan pembayaran digital. Diharapkan dengan semakin banyaknya UMKM
yang mengadopsi QRIS, transaksi keuangan akan menjadi lebih efisien, mudah dan
aman, sehingga dapat mendorong pertumbuhan ekonomi UMKM di Indonesia.
Namun, masih terdapat beberapa faktor penghambat yang perlu diperbaiki oleh
pemerintah dan Bank Indonesia.
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PENDAHULUAN

Terdapat beberapa alasan yang menyebabkan banyaknya UMKM vyang tidak mau
menggunakan QRIS sebagai metode pembayaran digital karena beberapa alasan (Pangestu, 2022).
Pertama, ada kemungkinan bahwa UMKM tidak memiliki pemahaman yang memadai tentang
QRIS dan manfaatnya dalam proses pembayaran. Kedua, biaya awal untuk mengadopsi teknologi
QRIS dan infrastruktur yang diperlukan mungkin terlalu tinggi bagi banyak UMKM. Ketiga,
UMKM mungkin lebih memilih menggunakan metode pembayaran yang sudah mereka kenal dan
percayai, seperti tunai atau transfer bank, karena kebiasaan dan preferensi konsumen mereka(Galih
et al., 2023). Namun, dengan pendidikan yang lebih baik tentang manfaat QRIS dan potensi
peningkatan efisiensi dalam transaksi keuangan, serta adopsi teknologi yang semakin meluas di
masyarakat, UMKM mungkin akan menjadi lebih terbuka untuk menggunakan QRIS di masa
mendatang. Melakukan transaksi tanpa menggunakan uang tunai secara langsung dapat dilakukan
pengguna dengan melakukan pembayaran menggunakan QRIS (Mutiara & Pabulo, 2023).

Beberapa faktor yang mendorong adopsi QRIS untuk UMKM antara lain: kemudahan
penggunaan, biaya transaksi yang rendah, peningkatan akses keuangan, inovasi teknologi, serta
dukungan regulasi dan infrastruktur. Adopsi QRIS dapat memudahkan UMKM dalam mengelola
arus kas, melakukan pelacakan pembayaran, dan mengakses berbagai layanan keuangan
lainnya(Mahyuni & Setiawan, 2021). Di era Revolusi Industri 4.0 masih banyak UMKM di
Indonesia belum menggunakan sistem komputer, internet, dan berbagai aplikasi yang terhubung ke
ponsel pintar untuk berbisnis jika mereka ingin bersaing. Efisiensi akan kesulitan bersaing dalam
harga jual belum dicapai oleh usaha kecil dan menengah (UMKM) (Ngurah et al., 2022).

Menguraikan faktor-faktor yang mendorong adopsi QRIS sebagai solusi pembayaran digital
bagi UMKM merupakan tujuan dari studi ini (Asofa et al., 2024). Literature Review adalah metode
yang kami gunakan , dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber pustaka. Diidentifikasi
sebagai dua faktor yang mempengaruhi minat UMKM dalam menggunakan QRIS adalah persepsi
kemudahan dan persepsi manfaat (Adinata et al., 2023). Temuan dari studi ini diharapkan dapat
membuat dasar untuk pengembangan kebijakan yang lebih efektif dalam memfasilitasi
pertumbuhan UMKM melalui penetrasi teknologi pembayaran digital. Sintesis data dan
menggabungkan data-data hasil inti yang serupa dengan hasil yang diukur untuk menjawab tujuan

merupakan definisi naratif yang emnjadi metode studi kita.
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METODE PENELITIAN

Literature Review adalah metode studi yang kami gunakan dalam studi ini. Menguraikan
aspek-aspek yang berdampak pada adopsi QRIS sebagai solusi pembayaran digital untuk
mempermudah transaksi UMKM merupakan fokus dari penelitian ini. Sumber data yang digunakan
meliputi jurnal-jurnal ilmiah, buku-buku, makalah, data statistik, dan survei terkait dengan tema
adopsi teknologi pembayaran digital dan minat UMKM dalam menggunakan QRIS yang
merupakan faktor yang mempengaruhinya.

Dalam studi ini, Literature Review merupakan desain studi yang berfokus pada temuan,
analisis teori, dan bahan studi lain yang didapat dari sumber pustaka untuk diciptakan sebagai
landasan kegiatan studi. Naratif untuk sintesis data dan menggolongkan data hasil ringkasan yang
serupa sesuai dengan hasil yang dinilai untuk menjawab tujuan merupakan metode yang kami
gunakan. Data sekunder yang diperoleh dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti
terdahulu merupakan data yang kami gunakan dalam studi ini.

Mencapai tujuan studi dengan pendekatan naratif, data hasil ringkasan dikelompokkan
sesuai dengan hasil yang dinilai dengan menggunakan sintesis data. Proses analisis yang dilakukan
peneliti adalah sebagai berikut: menguraikan, menggabungkan, membandingkan, membedakan,
dan mengkritik. Penulis menganalisis data yang mereka kumpulkan dalam penelitian selanjutnya
sesuai dengan tujuan penelitian. Penelitian ini akan menyajikan data dalam bentuk tabular dari

hasil jurnal penelitian yang relevan sesuai dengan variabel penelitian metode review literatur.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Statusnya sebagai kota komersial, pelabuhan, dan industri yang berkembang pesat, Surabaya
tidak dapat dihindari dari gaya hidup yang semakin beragam. Orang-orang muda dan tokoh
masyarakat sangat berkontribusi pada integrasi masyarakat di tingkat kelurahan di Kota Surabaya.
Untuk meningkatkan kesejahteraan bersama, model integrasi yang didasarkan pada kepemimpinan
masyarakat dan pemuda dapat diperluas. Dengan mengubah fungsi sosial mereka menjadi fungsi
ekonomi, generasi muda dapat membantu meningkatkan integrasi sosial, kesejahteraan, dan daya
saing. Mayoritas penduduk Surabaya adalah Jawa. Masyarakat Jawa Surabaya lebih keras dan
egaliter daripada masyarakat Jawa umumnya. Ini menunjukkan bahwa ekonomi digital sangat
penting, terutama untuk QRIS(Puspitaningrum et al., 2023). Dengan kemajuan dalam teknologi
keuangan, sebagian besar masyarakat akan terkena dampak ketika kita menuju dunia tanpa uang.
Fenomena cashless society menggambarkan adanya perubahan dalam transaksi publik. Metode
pembayaran yang dulunya menggunakan uang tunai merupakan salah satu contoh perubahan yang

terjadi dalam kehidupan sosial saat ini, tetapi sekarang menggunakan pembayaran non-tunai atau
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digital., salah satu peran yang dimainkan oleh financial technology dalam mewujudkan cashless
society adalah peningkatan penggunaan uang elektronik untuk pembayaran daripada uang fisik
(Kadek, 2022).

Indonesia memiliki potensi luar biasa untuk tumbuh ekonominya dengan memanfaatkan
teknologi digital karena memiliki banyak UMKM. Salah satu inovasi pembayaran digital, QRIS
memberi UMKM banyak peluang untuk berkembang dan beradaptasi dengan era digital saat ini.
Akses yang lebih besar ke pasar. Batasan geografis menjadi semakin tidak jelas di era komputer dan
internet saat ini. Konsumen telah mengubah kebiasaan mereka saat berbelanja, mencari informasi,
dan melakukan transaksi; terutama, mereka sangat menyukai metode pembayaran non-
tunai(Listiyono et al., 2024). Dunia bisnis telah berubah secara dramatis sebagai akibat dari
kemajuan komunikasi dan teknologi informasi. Salah satu transformasi besar yang terjadi adalah
peningkatan penggunaan metode pembayaran digital, seperti Standar Indonesia untuk Kode Respon
Cepat (QRIS). QRIS adalah metode pembayaran digital di Indonesia yang memungkinkan
konsumen untuk melangsungkan pembayaran melalui kode QR. Banyak bisnis kecil dan menengah
(UMKM) belum terbiasa menggunakan teknologi digital, membuat mereka tidak siap untuk
menghadapi revolusi 4.0. Banyak usaha kecil dan menengah (UMKM) di Indonesia belum
memanfaatkan sistem IT, internet, atau aplikasi smartphone untuk menjalankan bisnisnya. Banyak
yang sangat konvensional, jadi tidak dapat digunakan untuk biaya bisnis. Bisnis kecil dan
menengah (UMKM) yang belum mencapai tingkat efisiensi yang dibutuhkan akan menghadapi
kesulitan untuk bersaing dalam harga jual.(Nurhaliza et al., 2023).

Berdasarkan hasil penelitian, faktor yang mempengaruhi keputusan pedagang pasar untuk
menggunakan QRIS dalam bisnis mereka ialah karena QRIS dapat disesuaikan dengan preferensi
dan kebutuhan pelanggan. Pembayaran non tunai menjadi semakin populer karena konsumen lebih
suka menggunakan teknologi pembayaran yang lebih mudah(Umkm et al., 2023). Berdasarkan data
yang menunjukkan adanya tren peningkatan transaksi uang elektronik, Bank Indonesia terus
berupaya melakukan penyempurnaan dan inovasi sistem dan kebijakan terkait transaksi keuangan
elektronik. Tujuan utamanya adalah agar masyarakat dapat mengadopsi transaksi uang elektronik
sebagai metode pembayaran pilihan mereka, sehingga berkontribusi terhadap perluasan
perekonomian global pada era digital. Menurut Amalia (Amalia, 2016), kemunculan IPTEK sebagai
penyelesaian jasa keuangan yang kreatif. Bank Indonesia menanggapi masalah ini dengan
memperkenalkan QRIS, sebuah standar kode QR yang dimaksudkan untuk mempermudah
pembayaran digital menggunakan aplikasi uang elektronik berbasis dompet elektronik, server, dan

aplikasi mobile banking.(Kurniawati et al., 2021).
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ASPI mengembangkan QRIS, program yang secara sah dimulai pada Februari 2020.
Menciptakan ekosistem keuangan dan ekonomi digital di Indonesia menjadi salah satu tujuan dari
pelaksanaan (BSPI) 2025. Selain itu, pemerintah Indonesia juga memulai QRIS menjadi bagian dari
rencana besar untuk menumbuhkan inklusi keuangan, mendorong pembayaran nontunai, dan
meningkatkan ekonomi digital. Untuk mendukung transaksi pembayaran non-tunai atau secara
elektronik, QRIS memungkinkan semua alat pembayaran dari lembaga keuangan dan PJSP
digunakan di seluruh gerai. Proses penggunaan QRIS untuk pembayaran digital melibatkan scan
kode QR yang kemudian dapat diidentifikasi atau dikenali oleh PJSP. Saat ini, sejumlah PJSP telah
menerima perizinan dari QRIS, yang memungkinkan mereka untuk melakukan pembayaran melalui
QRIS (Journal et al., 2023). Dengan memakai satu kode QR standar, distributor jasa dan barang
(merchant) tidak perlu mempunyai beragam jenis QR Code dari berbagai sumber. Dengan
menggunakan QRIS, UMKM dapat meningkatkan kinerja karena fungsinya dalam mengakomodasi
proses transaksi non-tunai secara lebih efisien (Ekonomi & Nasional, 2020).

UMKM sangat penting untuk meningkatkan ekonomi nasional dan menciptakan lapangan
kerja. Akan tetapi, UMKM menemui beberapa tantangan yaitu kompetisi yang semakin sengit pada
era digital. Untuk menangani tantangan ini, diperlukan inovasi pada UMKM, salah satunya adalah
mendampingi rencana UMKM di era digital. Pencataan keuangan, manajemen pemasaran, dan
kalkulasi harga pokok produksi dapat membantu mendampingi (Cynthia et al., 2022). UMKM
memilih QRIS karena kemudahan penggunaan, utilitas, dan kepercayaan, tetapi kompatibilitas tidak
mempengaruhi keputusan tersebut. Semakin mudah QRIS digunakan maka daya guna atau manfaat
yang dirasakan akan semakin besar dan evaluasi sikap yang terbentuk dari para pelaku UMKM
cenderung lebih positif terhadap penggunaan QRIS. UMKM hanya dapat bertahan dalam
persaingan usaha dan ketidakstabilan ekonomi selama pandemi jika mereka dapat beradaptasi
dengan baik dengan transformasi sikap pelanggan, untuk keberhasilan UMKM selama pandemi,
sumber daya manusia dan fasilitas transaksi harus sesuai dengan perkembangan globalisasi. Dengan
"melek teknologi”, jaringan distribusi dan pemasaran dapat lebih luas, memungkinkan pelanggan
yang jauh dari toko untuk melakukan pembelian, yang tidak mungkin dilakukan secara offline
(Puriati et al., 2023) . Pengaruh eksternal juga memengaruhi penggunaan QRIS oleh UMKM.
Banyak faktor eksternal yang memengaruhi keberlanjutan penggunaan QRIS oleh perusahaan
mereka. Ada beberapa individu yang dipengaruhi oleh Bl , PJSP, saudara dekat, teman dekat, dan
usaha kecil dan menengah (UMKM)(Santika et al., 2022).

Pemanfaatan aplikasi QRIS oleh UMKM dapat memperkuat produktivitas dengan potensi
peningkatan penjualan karena bisa menerima berbagai jenis pembayaran berbasis QR, memperbaiki
branding, menjadi lebih modern, dan lebih praktis dengan hanya memerlukan satu QRIS. Ini juga
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dapat mengurangi biaya manajemen kas, mencegah uang palsu, dan menghilangkan kebutuhan
untuk memberikan kembalian. Selain itu, transaksi dicatat secara otomatis dan dapat diakses kapan
saja, memudahkan pembagian dana antara bisnis dan individu, memfasilitasi proses rekonsiliasi,
dan berpotensi menghindari penyalahgunaan dalam pencatatan transaksi tunai. Selain itu, dapat
membangun informasi profil kredit untuk membantu mendapatkan kredit lebih lanjut (Natsir et al.,
2023). Tujuan QRIS vyang ditawarkan perbankan Indonesia adalah untuk mempercepat
pertumbuhan ekonomi negara di era digital. Saat ini, pedagang kecil dan besar sama-sama merasa
semakin perlu melakukan pembayaran melalui kode QR, meskipun pedagang kecil mungkin merasa
kesulitan untuk memahaminya. Dengan QRIS, penyelenggara mana pun, baik bank maupun non-
bank, dapat menawarkan aplikasi pembayaran yang dapat digunakan masyarakat umum untuk
membayar apa saja mulai dari tiket kendaraan sumbangan hingga toko, kios, hingga tempat parkir.
Berikut ilustrasi perbedaan sebelum dan sesudah memanfaatkan QRIS(Munawaro & Pujianto,
2023).

Penggunaan baru, terutama ketika diterapkan pada lebih dari enam puluh juta usaha kecil
dan menengah (UMKM), pasti akan menghadirkan tantangan dan hambatan yang menghalangi
kemajuan ekonomi digital. Karena kekhawatiran tentang risiko teknologi yang tidak dipahami,
Pelatihan QRIS bagi UMKM vyang belum menggunakannya merupakan inisiatif penting Bank
Indonesia untuk meningkatkan adopsi dan menghilangkan keraguan para pelaku usaha. Di sisi lain,
QRIS juga menawarkan manfaat bagi Bank Indonesia dalam memantau peredaran uang dengan
lebih mudah.(Tobing et al., 2021). Semakin besar kemudahan dan manfaat penggunaan QRIS yang
dirasakan oleh pemilik UMKM, maka semakin besar pula kemungkinan mereka untuk mengadopsi
dan menggunakannya. (Sholihah & Nurhapsari, 2023). Satu komponen yang membuat teknologi
baru nyaman bagi pengguna adalah kemudahan penggunaannya. Persepsi kemudahan penggunaan
didefinisikan sebagai keyakinan pengguna bahwa teknologi tersebut tidak memerlukan banyak
upaya atau usaha untuk menggunakannya. Persepsi kemudahan ini dianggap sebagai bagian penting
dari model penerimaan teknologi (TAM)(Musyaffi & Kayati, 2020). Persepsi Kemudahan
Penggunaan Mempengaruhi Keputusan Menggunakan Uang Elektronik QRIS. Dengan adanya
persepsi bahwa uang elektronik QRIS mudah digunakan, seorang pengguna cenderung akan
memilih menggunakan uang elektronik QRIS. Hal ini disebabkan karena pada masa pandemi,
seseorang akan lebih memilih melakukan transaksi dengan menghindari pembayaran umum (public
payment) atau pembayaran atas produk yang bersifat umum(Yasar, 2022), Sebagai akibatnya,
kebanyakan orang akan melakukan pembayaran mandiri (self payment) dengan menggunakan
aplikasi uang elektronik QRIS pada perangkat mereka, tanpa harus berinteraksi langsung dengan
penjual atau merchant pembayaran yang biasa digunakan oleh masyarakat umum. Dengan
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kemudahan penggunaan yang ditawarkan oleh penyedia layanan uang elektronik QRIS, hal tersebut
akan berdampak positif terhadap keputusan seseorang untuk menggunakan uang elektronik QRIS.

Tingkat kegunaan yang dirasakan pengguna terhadap sistem informasi, yaitu seberapa besar
mereka yakin bahwa sistem informasi dapat membantu mereka menyelesaikan pekerjaan dengan
lebih efektif dan efisien, secara langsung memengaruhi keinginan mereka untuk menggunakan
sistem tersebut. Menurut (Bagus Prasasta Sudiatmika & Ayu Oka Martini, 2022) Faktor kegunaan
dalam pemakaian teknologi informasi dapat dinilai dari beberapa aspek antara lain:

1. Penggunaan IPTEK dapat melonjakkan produktivitas pengguna.

2. Efektivitas pengguna dapat ditingkatkan dengan memanfaatkan teknologi informasi.

3. Pengguna dapat meningkatkan efisiensi melalui teknologi informasi. Suatu keyakinan
tentang proses pengambilan keputusan adalah persepsi kegunaan.

Keputusan untuk menggunakan sistem informasi bergantung pada persepsi pengguna
terhadap kegunaannya. Pengguna yang yakin bahwa sistem informasi bermanfaat akan lebih
memilih untuk menggunakannya, dibandingkan dengan pengguna yang tidak yakin. Kemudahan
penggunaan dan manfaat adalah hal positif yang besar kemungkinan dengan mudah dapat
mendorong semua orang dalam menggunakan suatu sistem, namun risikopun salah satu yang harus
dipertimbangkan dalam menggunakan suatu sistem (Kamilah et al., 2024). Dalam penggunaan
QRIS semua orang tentu akan menghadapi tantangan dari sisi literasi keuangan dan teknologi di
Indonesia. Tingkat pemahaman yang rendah terkait transaksi non-tunai dan keamanan finansial
dapat menyebabkan kesalahan penggunaan Qris yang dapat meningkatkan risiko penyalahgunaan
oleh oknum yang tidak bertanggung jawab, semacam penjahat dunia maya yang mengincar
pengguna yang kurang waspada. Jika sistem operasi dari Qrisnya tersendiri membuktikan bahwa
risiko yang akan dihadapi penggunanya tidak terlalu besar atau mudah diatasi atau sistem operasi
cepat dalam membantu para pengguna, maka risiko yang kecil dapat ikut berpengaruh positif
terhadap penggunaan Qris. Faktor Kemudahan Penggunaan dan Kegunaan menurut model yang
dikembangkan mampu membentuk persepsi dan mempengaruhi sikap yang menjelaskan perilaku
adopsi teknologi digital. Hubungan antara Kemudahan Penggunaan dengan Kegunaan dan Sikap
terhadap Penggunaan QRIS adalah positif signifikan (Widowati & Khusaeni, 2022)

Integrasi Kode Respon Cepat (QR) ke dalam Sistem Informasi Kode QR (QRIS) telah
merevolusi cara bisnis berinteraksi dengan pelanggan. QRIS menghadirkan kenyamanan dan
aksesibilitas yang luar biasa, memfasilitasi pencarian informasi yang cepat, penawaran dan promosi,
dan transaksi yang mudah. Kemudahan ini meningkatkan kepuasan pelanggan, mendorong
pembelian karena informasi produk dan ulasan dapat diakses dengan mudah melalui pemindaian
kode QR. Selain itu, QRIS telah mengubah cara perusahaan melakukan pemasaran dan promosi,
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dengan kode QR yang digunakan untuk skema loyalitas, promosi, dan penawaran khusus, yang
menarik interaksi dan kesetiaan pelanggan. Kemampuan QRIS untuk memfasilitasi transaksi tanpa
kontak juga telah mengubah perilaku pelanggan, sementara itu, masalah keamanan data tetap
menjadi perhatian. Penting untuk menciptakan keseimbangan antara kenyamanan dan keamanan
data pelanggan untuk memastikan penerapan QRIS yang bertanggung jawab dan
berkelanjutan(Rahadi et al., 2023).

Penggunaan QRIS di kalangan UMKM telah membawa dampak yang signifikan dan positif,
mendorong transformasi dalam transaksi dan interaksi antara penjual dan pembeli. Kemudahan dan
kecepatan pemindaian kode QR untuk melakukan pembayaran telah meningkatkan efisiensi
transaksi, mengurangi antrian, dan mempercepat proses jual beli. Dengan bertransaksi tanpa perlu
membawa uang tunai membuat pelanggan merasa lebih nyaman, sementara penjual dapat
mengurangi biaya operasional yang terkait dengan pengelolaan uang tunai. QRIS juga membuka
peluang baru untuk promosi dan pemasaran, dengan kode QR yang dapat diintegrasikan ke dalam
berbagai media promosi untuk menawarkan diskon, promo khusus, dan program loyalitas kepada
pelanggan. Hal ini meningkatkan interaksi dan engagement pelanggan dengan merek, mendorong
pembelian, dan membangun loyalitas. Secara keseluruhan, QRIS telah memfasilitasi terciptanya
ekosistem perdagangan yang lebih modern, efisien, dan fleksibel, yang menguntungkan baik

penjual maupun pembeli.
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis literatur yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa
faktor yang mendorong adopsi QRIS sebagai solusi pembayaran digital untuk mempermudah
transaksi UMKM di Indonesia. Pertama, QRIS dinilai mudah digunakan dan tidak memerlukan
perangkat khusus, sehingga memudahkan baik bagi pelanggan maupun pedagang UMKM. Kedua,
QRIS terjamin keamanannya oleh Bank Indonesia, sehingga memberikan rasa aman bagi pengguna.
Ketiga, QRIS dapat mempercepat proses transaksi dan meningkatkan efisiensi operasional UMKM.
Keempat, penggunaan QRIS dapat meningkatkan penjualan UMKM karena menarik lebih banyak
pelanggan yang menggunakan pembayaran digital. Namun, masih terdapat beberapa faktor
penghambat yang perlu diperbaiki oleh pemerintah dan Bank Indonesia, seperti masih rendahnya
literasi keuangan digital di kalangan UMKM.

Adopsi QRIS sebagai solusi pembayaran digital untuk UMKM di Indonesia didorong oleh
beberapa faktor utama. Kemudahan penggunaan, keamanan yang terjamin oleh Bank Indonesia,
percepatan proses transaksi, dan peningkatan penjualan UMKM menjadi daya tarik utama QRIS.

Meskipun demikian, masih ditemukan beberapa hambatan yang perlu diatasi, seperti rendahnya
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literasi keuangan digital di kalangan UMKM. Dengan mengatasi hambatan ini dan terus mendorong
adopsi QRIS, diharapkan transaksi keuangan UMKM akan menjadi lebih mudah, aman, dan efisien,

sehingga dapat mendorong pertumbuhan ekonomi UMKM di Indonesia.
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